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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Setelah semua tahap penelitian dilakukan, mulai dari pembuatan proposal 

penelitian, menyusun kisi-kisi penelitian, menyusun instrumen penelitian, hingga 

pengumpulan data, mengolah data dan analisis data. 

Peneliti menyimpulkan tentang partisipasi masyarakat dalam mendukung 

keberhasilan pos pemberdayaan keluarga (Posdaya) Flamboyan sebagai berikut: 

1. Gambaran Umum Keberhasilan Pos Pemberdayaan Keluarga 

Flamboyan 

Posdaya Flamboyan mampu untuk mencapai keberhasilan dilihat dalam 3 

segi yaitu kelembagaan, program dan perubahan pada masyarakat. Keberhasilan 

Posdaya Flamboyan dalam kelembagaan ditunjukkan dengan diakui 

keberadaannya oleh masyarakat, pemerintah daerah dan pemerintah pusat; 

Posdaya Flamboyan memiliki admistrasi lengkap dan terstruktur; menjalin 

kemitraan dengan berbagai pihak seperti instansi pemerintah daerah dan pusat, 

perusahaan, lembaga-lembaga dan organisasi masyarakat. Pada segi program, 

Posdaya Flamboyan memiliki program yang beragam mewadahi lima bidang 

yaitu bidang pendidikan kesehatan, ekonomi, lingkungan dan keagamaan.  

Keberhasilan Posdaya Flamboyan dalam proses pemberdayaan adalah 

mampu untuk merubah masyarakat ke arah yang lebih baik dari segi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

2. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Posdaya 

Flamboyan 

Keberhasilan Posdaya Flamboyan didukung oleh masyarakat yang 

berpartisipasi melalui partisipasi uang dengan pemberian dana sosial; partisipasi 

harta benda dengan memberikan barang-barang yang dibutuhkan oleh Posdaya 

Flamboyan dalam menjalankan programnya seperti lemari, buku administrasi dan 

buku pembelajaran; partisipasi tenaga melalui usaha-usaha yang masyarakat 

kerjakan dalam kegiatan Posdaya Flamboyan; partisipasi ide/gagasan dengan 

memberikan masukan untuk mengembangkan Posdaya Flamboyan; partisipasi 
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keterampilan dengan menyalurkan keterampilan yang dimiliki kepada masyarakat 

Kampung Sukamaju lainnya; partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat dimulai 

pada saat tahap perencanaan program, pelaksanaan program dan evaluasi program. 

Tingkat partisipasi masyarakat Desa Kayuambon pada Posdaya Flamboyan 

telah mencapai tingkat tertinggi yaitu Citizen Power dimana telah terjadi 

pembagian hak, tanggung jawab dan wewenang antara masyarakat dan 

pemerintah dalam pengambilan keputusan. Karena, Posdaya Flamboyan dalam 

menjalankan program-program ide atau gagasannya selalu berasal dari dalam 

masyarakat, baik itu hasil identifikasi dari pengelola Posdaya maupun program 

yang berasal dari ide masyarakat kampung Sukamaju Desa Kayuambon itu sendiri. 

Sedangkan, pemerintah daerah dan pemerintah pusat hanya menjalin kemitraan 

dengan Posdaya Flamboyan. 

3. Faktor Pendorong Partisipasi Masyarakat 

Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat Sukamaju adalah adanya 

komunikasi yang intensif dilakukan oleh pengelola dengan melakukan sosialisasi-

sosialisasi di berbagai tempat di Kampung Sukamaju dan membuka forum-forum 

untuk mengenalkan keberadaan Posdaya Flamboyan beserta dengan program-

programnya kepada masyarakat Kampung Sukamaju; iklim sosial yang terjalin 

baik antar semasa masyarakat Kampung Sukamaju RW 7, RW 11 dan RW 13 

seperti gotong royong dan keakraban pun menjadi faktor pendukung partisipasi 

masyarakat. 

Adanya dorongan-dorongan yang dikomunikasikan kepada masyarakat 

Kampung Sukamaju yang dilakukan oleh pengelola Posdaya Flamboyan, 

masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai posdaya beserta fungsinya dan 

program-program yang dilaksanakan oleh posdaya Flamboyan itu mampu untuk 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Sehingga, faktor usia, 

jenis kelamin dan tingkat pendidikan kurang berpengaruh karena program yang 

diselenggarakan oleh Posdaya Flamboyan memiliki sasaran dari anak usia dini 

hingga lansia. 

Partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Sukamaju Desa 

Kayuambon ini berada pada partisipasi yang terinduksi. Karena masyarakat ikut 

berpartisipasi setelah adanya sosialisasi yang dilakukan oleh pengelola Posdaya 
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Flamboyan ataupun ajakan dari tetangga dan teman yang tinggal di daerah 

Kampung Sukamaju Desa Kayuambon. 

4. Dampak Pos Pemberdayaan Keluarga Flamboyan Terhadap Masyarakat 

Posdaya Flamboyan memberikan dampak positif dalam bidang pendidikan 

meningkatkan semangat belajar bagi masyarakat kampung Sukamaju untuk 

menyelesaikan pendidikan sejak dini hingga ke jenjang yang paling tinggi hal 

tersebut terbukti dengan meningkatnya lama pendidikan masyarakat,  bidang 

kesehatan penanganan masalah kesehatan lebih cepat terselesaikan karena 

masyarakat dapat menyampaikan keluhan mengenai kesehatan pada Posdaya 

Flamboyan untuk selanjutnya dicarikan solusi untuk memecahkan permacalahan 

tersebut dan pada bidang ekonomi masyarakat Kampung Sukamaju lebih mudah 

untuk mengakses hal-hal yang berkaitan dengan perekonomian seperti, menabung, 

meminjam uang dan membuka usaha sehingga mampu untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas untuk mencapai 

suatu keberhasilan Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) memerlukan partisipasi 

dari masyarakat. Peneliti mengemukakan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Posdaya Flamboyan 

Penulis merekomendasikan kepada pengelola untuk merencanakan kembali 

program-program yang menarik, sesuai dengan kondisi masyarakat dan 

bermanfaat bagi masyarakat melihat antusias dan bersemangatnya masyarakat 

dalam mengikuti kegiatan di Posdaya Flamboyan. 

Penulis juga merekomendasikan untuk melatih dan merekrut pengkaderan 

agar program-program yang sudah berjalan dapat terus berlanjut dan berkembang. 

Pengelola diharapkan lebih meningkatkan partisipasi masyarakat tidak 

hanya sebagai objek dalam melakukan kegiatan identifikasi. tetapi dilibatkan 

juga dalam penentuan tujuan dan poin-poin lainnya dalam perencanaan program. 

Sehingga masyarakat mampu lebih memahami dalam pelaksanaan program. 

2. Bagi para pemegang kebijakan  

Penulis rekomendasikan untuk memperluas dan mengembangkan Posdaya 

ke berbagai wilayah di Indonesia, melihat keberhasilan suatu posdaya mampu 
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untuk memberikan perubahan dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pos 

Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) memiliki dampak yang positif pada bidang 

pendidikan, kesehatan dan ekonomi masyarakat. 

Penulis juga menyarankan untuk lebih memperhatikan keberadaan posdaya 

di wilayah lainnya sehingga posdaya-posdaya yang berada di wilayah lain mampu 

untuk berkembang dan mencapai keberhasilan. Dengan cara menjalin kemitraan 

dengan posdaya-posdaya tersebut, memberikan pelatihan-pelatihan kepada 

pengelola mengenai stategi untuk mengembangkan posdaya, mendukung setiap 

program yang telah dibuat oleh posdaya serta mengunjungi posdaya tersebut 

untuk membantu memecahkan permasalahan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, kepada peneliti 

lain diharapkan mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan mengambil 

penelitian pada program yang lebih banyak, sampel yang lebih banyak dan 

menggunakan rancangan penelitian yang lebih kompleks. Sehingga dapat 

ditemukan hasil yang lebih optimal.  

 


